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KATA PENGANTAR 

 

Setiap manusia memiliki hati nurani. Pada hati nurani terdapat perintah untuk melakukan 

yang baik dan menghindari yang jahat. Karena itu, hati nurani banyak kali menjadi topik 

pembicaraan. Akan tetapi apakah hati nurani betul-betul dipahami oleh orang yang 

membicarakannya? 

Banyak kali terjadi pengasimilasian pemaknaan aspek-aspek psikologis yang berlebihan 

dengan hati nurani seperti yang dilakukan oleh Sigmund Freud dalam teorinya tentang totem dan 

tabu. Supaya hati nurani kristiani dapat dimaknai dan dipahami secara benar, maka kita perlu 

untuk memahami serta memiliki pengetahuan tentang hati nurani tersebut. 
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MOTTO 

DON’T LET ANYONE TEARS YOUR DREAM EVEN IT IS HARD 

DO IT NOW 

YOU WILL FIND THE ANSWER 

WITH HOPE AND PRAYER WILL GUIDE YOU TO THE BRIGHT OF 
FUTURE  
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ABSTRAKSI 

 

 Dalam kebudayaan primitif beberapa suku di Australia, Amerika, dan Afrika, meyakini 

totem sebagai yang keramat dan merupakan leluhur mereka. Pembunuhan binatang totem 

merupakan suatu larangan keras karena totem dianggap sebagai binatang sakral yang tidak boleh 

dibunuh atau dimakan. Sistem totemisme ini sering disertai dengan “eksogami” yakni suatu 

aturan yang mengijinkan anggota suku untuk menikahi wanita-wanita dari luar sukunya. Dalam 

arti bahwa perkawinan dengan sesama anggota suku (endogami) dilarang keras. 

 Para ahli antropologi budaya menarik kesimpulan bahwa totemisme itu merupakan suatu 

fase atau pra-fase dalam tiap-tiap kebudayaan. Tetapi para ahli tersebut tidak sepakat tentang 

asal-usul sistem totemisme itu. Banyak teori dikemukakan, tetapi tidak satu pun seratus persen 

memadai. Persoalan antropologi budaya ini, menarik minat Freud untuk mengkajinya. Lalu 

Freud pun bertanya apakah psikoanalisis dapat membawa terang dalam kegelapan ini.1 Akhirnya 

minatnya tersebut ia tuangkan dalam karyanya Totem dan Tabu. Karya tersebut bukanlah sebuah 

buku etnologi melainkan suatu psikologi kelompok dan analisis ego, sebuah buku tentang 

psikologi sosial, ataupun sejarah dari Oedipus kompleks yakni sebuah bagian tentang psikologi 

anak. Tulisan Totem dan Tabu merupakan suatu bagian dari psikoanalisis.2 

 Freud menginterpretasi bahwa persoalan totem dan tabu berupa larangan-larangan yang 

ada dalam kehidupan masyarakat primitif disamakan dengan persoalan Oedipus Kompleks yang 

dialami oleh anak-anak dan juga penyakit neurosis kompulsif yang diderita oleh pasien-

                                                             
1 Dr. Nico Syukur Dister, Psikologi Agama, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1989), hal. 63. 
2 Paul Ricoeur, Freud and Philosophy An Essay on Interpretation, (translated by Denis Savage), 

(New Haven and London : Yale University Press, 1970), hal. 179. (Totem and Taboo is not a book of 

etnology, nor is Group Psychology and the Analysis of Ego a book of social psychology, nor is the history 

of Oedipus Complex a chapter in child psychology. All these writings are a part of Psycoanalysis). 
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pasiennya. Freud menegaskan bahwa pembunuhan terhadap binatang totem merupakan suatu 

sikap ambivalen yang disamakan dengan Oedipus kompleks yang dialami oleh anak-anak.  

  Pada anak-anak yang dihinggapi fobia terhadap binatang-binatang, kita dapat 

menyaksikan tingkah laku anak-anak tersebut mirip dengan totemisme orang-orang primitif. 

Tingkah laku anak itu dapat dianggap sebagai semacam regresi kepada totemisme. Binatang 

yang menimbulkan ketakutan pada si anak semacam substitusi bagi ayah yang mengancam 

dalam situasi Kompleks Oedipus. Oleh Karena itu, Freud menegaskan bahwa pembunuhan 

terhadap ayah sebagai suatu fenomena Totemisme dan karena itu menjadi titik tolak lahirnya 

agama-agama. Ketika ia membunuh ayahnya, ia merasa bersalah karena selain benci terhadap 

ayahnya ia juga mencintai dan mengagumi ayahnya. Perasaan bersalah ini akan melahirkan 

kecemasan yang berlebihan. Dan dengan demikian, tragedi pembunuhan ini tidak boleh 

dilakukan lagi dan dalam masyarakat primitif, terekspresikan melalui penghormatan terhadap 

binatang totem.  

 Pandangan tentang totem dan tabu oleh Freud disebut perintah dari hati nurani. Konsep 

hati nurani Freud tidak terlepas dari pandangannya tentang superego yang menurutnya adalah 

salah satu bagian dari struktur kepribadian manusia. Superego menyatakan diri dalam larangan-

larangan maupun norma-norma yang telah dibatinkan. Superego tidak mempunyai norma-norma 

asli sendiri melainkan hanya menyuarakan norma-norma dari lingkungan sosial.3  

 Hati nurani kristiani berpijak pada Kebenaran. Indikator dari hati nurani ialah 

kemampuan untuk mengontrol diri. Berperannya hati nurani tampak jelas dalam kondisi sadar 

akan apa yang harus dibuat, dan mempertanggungjawabkan perbuatan itu bukan karena suatu 

perintah, dorongan dari pihak lain, maupun ketakutan tidak jelas yang datang dari luar melainkan 

                                                             
3 Franz Magnis-Suseno, Etika Dasar, Masalah-Masalah Pokok Nilai Moral,  (Yogyakarta: 

Kanisius, 2016), hal. 50. 
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karena dorongan dari dalam diri sendiri.4 Hati nurani pribadi diberi kedudukan sebagai suatu 

lembaga pengadilan tertinggi bagi keputusan moral.  

  Hubungan antara konsep totem dan tabu perspektif Sigmund Freud dengan hati nurani 

kristiani yakni sbb: perasaan bersalah dan nilai, hati nurani dalam konteks etis dan psikoanalisis, 

hati nurani yang sadar dan hati nurani yang tak sadar, kepersonalan hati nurani kristiani, asal 

mula terbentuknya hati nurani kristiani dan superego, kemutlakkan hati nurani kristiani dan 

ketidakmutlakkan superego, dan rasionalitas hati nurani dan ketidakrasionalan superego. 

  

 

                                                             
4 Dr. Peter C. Aman, OFM, Moral Dasar, Prinsip-Prinsip Pokok Hidup Kristiani (Jakarta : 

Penerbit OBOR, 2016), hal. 72. 


